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ABSTRACT

Competence and motivation may closedly effect to homeroom teachers. Thisstudy was to determine whether there
was or not influence of Competence and Motivation to Homeroom Teachers’ Performance of Madrasah Aliyah Al -
Zaytun Gantar Indramayu. The research activities were carried out from October 2013 to January 2014. The number
of respondents were as many as 30 Homeroom Teachers of Madrasah Aliyah Al - Zaytun Gantar Indramayu, using
proportional random sampling method . The Data collection methods used in this reasearch were questionnaires,
interviews , observation and documentation . Precentage was used to analyze the data based on the statistical
analysis with ANOVA technical analysis using SPSS 12.00 for windows . Based on the analysis using SPSS 12.0 for
windows that was obtained by calculating the coefficient table based SPSS version 12.00, then the t-count for N = 30
was equal to 3,436 and 1.697 t-table . So t-count > t-table or 3,436 > 1.697 with probility (significance) = 0.021 .
Thus , Ho was rejected and Ha was accepted . Since the value of t-count > t-table , it could be concluded that the
Competence (variable X1) did have a positive and significant influence on the performance of Homeroom Teachers
(Variable Y) . Based on the table by calculating the coefficient of SPSS version 12.00, then the t count for the variable
motivation ( X2 ) was 2.435 while the value of t table for N = 30 was equal to 1.697 so t count >t table or 2.435 >
1.697 with probibility (significance) = 0.002 . Thus , Ho was rejected and Ha was accepted . Since the value of t count
>t table, it could be concluded that the motivation (variable X2) indeed had a positive and significant influence on
homeroom teachers’ performance (variable Y). From the result of calculation using (SPSS ) version12.00 the ANOVA
test or F-test it was found that F-count was larger 11,915 . While the F-table or (4 0.05 ) for N =30 wasequal to 2.69
with a significant level of 0.00 because 0.00 < 0.05 . It could be said that the variable Competence (X1), motivation
variable (X2) simultaneously had a real influence to the performance variables of homeroomteachers (Y) in Madrasah
Aliyah Al - Zaytun Gantar , Indramayu.

Keywords : Competence. Motivation, Influence of Competence, Influence of Motivation, Performance of
Homeroom Teachers, Madrasah Aliyah Al-Zaytun

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Didalam duniapendidikan, wali kelas merupakan
bagian dari sumber dayamanusia yang penting untuk
mencapai tujuan karena mereka berperan dalam
mengelola dan melaksanakan segala aktivitas kelas
yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk
mendapatkan hasil kerja wali kelas yang optimal
sebagai penanggung jawab kelas sekaligus juga
sebagai pendidik, manajemen sekolah perlu
memahami persepsinya mengenai apa yang mereka
inginkan sebagai perwujudan pemenuhan keinginan
mereka sebagai upaya memaksimalkan
pemberdayaan potensi wali kelas dengan cara
memotivasi mereka yang akan berpengaruh pada
kinerjanya. Kinerja adalah tingkat keberhasilan

seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk
mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan
(Sulistyorini, 2001: 124). Sedangkan Ahli lain
berpendapat bahwa Kinerja merupakan hasil dari
fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di
dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu Kejelasan tugas
atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya;
Kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan
atau fungsi; Kejelasan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang
diharapkan dapat terwujud (Tempe, A Dale, 1992:
46). Fatah (1996: 159) Menegaskan bahwa Kkinerja
diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari
oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam
menghasilkan sesuatu pekerjaan.

* Dosen Program Studi Strata Satu Manajemen Sekolah Tinggi Manajemen IMMI
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Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN)
dalam Sedarmayanti (2001: 50) mengemukakan,
performance diterjemahkan menjadi Kinerja, juga
berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian
kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja.
Sedang August W. Smith dalam kutipan Sedarmayanti
menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah
“ Qutput drive from processes, human or
otherwise”, jadi dikatakannya bahwa kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.
Bernardin dan Rusel dalam Rucky (2002: 15)
memberikan definisi tentang performance sebagai
berikut : *“Performance is defined as the record of
autcomes produced on a specified job function
or activity during a specified time period “
(prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang
diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah
disebutkan dapat diidentifikasikan faktor-faktor yang
dapat memengaruhi kinerja wali kelas, antara lain :
1. Kurangnyakompetensi
Sebagai wali kelas/pengajar yang dituntut lebih
profesional, kurangnya Kompetensi akan sangat
mempengaruhi kinerja seorang wali kelas.
2. Rendahnya motivasi
Dengan motivasi yang rendah, baik dari sekolah
maupun dari peranan wali kelas tersebut akan
mempengaruhi  terhadap tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan kinerjanya
sebagai seorang wali kelas.
3. Hasil pencapaian kerja.
Dalam hal pencapaian hasil kerja seorang wali
kelas, maka seorang wali kelas hendaknya dapat
berusaha keras untuk meraih tujuan pendidikan
yang hendak dicapai.
4. Lingkungan dan suasana kerja
Dengan lingkungan dan suasana kerja yang
tidak menyenangkan akan memengaruhi kinerja
wali kelas sehingga tidak dapat optimal dalam
melaksanakan tugasnya.

C. Rumusan Masalah
Selanjutnya, permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh Kompetensi terhadap
kinerja wali kelas pada Madrasah Aliyah Al-
Zaytun Gantar, Kabupaten Indramayu?

2. Apakah adapengaruh motivasiterhadap kinerja
wali kelas pada Madrasah Aliyah Al-Zaytun
Gantar, Kabupaten Indramayu?

3. Apakah ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap kinerja wali kelas pada Madrasah
Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu?

D. Tujuan Penelitian

nelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data
dan menganalisis data yang berkaitan dengan
pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap kinerja
wali kelas di Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,

Kabupaten Indramayu, maka harapan kami dapat

mengetahui beberapa hal, di antaranya:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Kompetensi terhadap kinerja wali kelas di
Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi terhadap kinerjawali kelas di Madrasah
Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Kompetensi dan motivasi terhadap kinerja wali
kelas di Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,
Kabupaten Indramayu.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data
dan menganalisis data yang berkaitan dengan
pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap kinerja
wali kelas di Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,

Kabupaten Indramayu, maka harapan kami dapat

mengetahui beberapa hal, di antaranya:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Kompetensi terhadap kinerja wali kelas di
Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi terhadap kinerjawali kelas di Madrasah
Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Kompetensi dan motivasi terhadap kinerja wali
kelas di Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,
Kabupaten Indramayu.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan
teknik survey yaitu penulis datang langsung ke
Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

Untuk menguji hipotesis, maka jenis penelitian
yang dipakai adalah penelitian a sosiatif,  yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara tiga variabel atau lebih (Sugiyono, 2000:11).
Dalam penelitian ini akan diketahui pengaruh sebab
akibat atau pengaruh antara variabel X, (Kompetensi)
dan X, (Motivasi), terhadap variabel Y (Kinerja wali
kelas).

PEMBAHASAN
Dari data yang diperoleh dapat dirumuskan data

yang diolah terdiri atas 2 (dua) Variabel tersebut

sebagai berikut:

X1 : Kompetensi di Madrasah Aliyah Al-Zaytun
Gantar, Kabupaten Indramayu.

X2 . Motivasi di Madrasah Aliyah Al-Zaytun
Gantar, Kabupaten Indramayu.

Y : Kinerja Walikelas Madrasah Aliyah Al-Zaytun
Gantar, Kabupaten Indramayu.

X1, X2 adalah Variabel Bebas (Independent)

Y adalah Variabel Tidak Bebas atau terikat

(Dependent)

Analisis Penelitian
1. Uji Validitas Terhadap Variabel Bebas X,
(Kompetensi)
Hasil uji validitas X, (Kompetensi) dapat dilihat
padatabel dibawah ini :

Tabel 5.1
Hasil Variabel yang Valid dan Tidak Valid
No. Butir Rhitung Rtabel Keterangan
Instrumen N =15
1 0,683 (**) 0,514 Valid
2 0,593 (**) 0,514 Valid
4 0,685 (**) 0,514 Valid
5 0,641 (**) 0,514 Valid
6 0,633 (**) 0,514 Valid
7 0,612 (**) 0,514 Valid
8 0,577 (**) 0,514 Valid
9 0,641 (**) 0,514 Valid
12 0,777 (**) 0,514 Valid
14 0,665 (**) 0,514 Valid
15 0,612 (**) 0,514 Valid

Sumber : Pengolahan Data, 2016

Dari tabel disimpulkan bahwa dari 15 butir
instrumen terdapat 6 butir instrumen yang dinyatakan
tidak valid. Selebihnya, seluruh variabel dinyatakan
valid karena hasil nilai r hitung yang diperoleh lebih
besar dari nilai r tabel yaitu 0,361 untuk N = 15. dan
untuk variabel yang dinyatakan valid tersebut ditandai
dengan tanda (**) yang artinya variabel tersebut
memilki nilai yang dinyatakan valid “sangat tinggi”,
sedangkan tanda (*) variabel tersebut dinyatakan
memiliki nilai “tinggi”.

Tabel 5.9
TANGGAPAN RESPONDEN 2. Uji Validitas terhadap Variabel Bebas X,
No. Deskripsi Pernyataan/Pertany aan Frekuensi Jawaban Bobot Ket (M OtivaSi)
5 4 3 2 1
1. | Saya mencoba mengetahui masaleh | 6 16 (6 2 |- 116 Ccs Tabel 52
dan keperihatinan orang lain . . . . .
sebelum mengemukaken posisseya || L L L Hasil Variabel yang Valid dan Tidak Valid
2. |S duk 7 7 7 9 - 102 Cs -
s:;/:gzz?a%ufg\ketg duanu;%(?r?g::?n No. Butir Rhitung Rtabel Keterangan
yang relevan Instrumen N = 30
35 |28 |21 |18 |- 3.4 "
3. | Kompetensi memberikan tugasatau |1 [4 [6 [18 [1 |76 TS 1 0.678 (**) 0514 Valid
pn e + [ 0600 () | 051 Valig
_ _ 5 116 118 |36 |1 125 5 0.652 (*) 0,514 Valid
4. | Kompetensi memberikan umpan 6 16 |6 2 - 116 Ccs n
bglik_yang rinci_dan spesifik tentang 6 0.716 (*) 0,5 14 Valid
e I 7 BT s o e 7 0.691 (*%) 0,514 Valid
5. | Kompetensi memberikan dorongan | 7 12 [10 |1 |- 115 CS 8 0.711 (**) 0,514 Valid
ki lai k
e inakatkan motvasi mereka 10 0.683 (**) 0514 Valid
35 |48 130 |2 - 3.8 * % i
6. | Kompetensi menyediakan banyak 3 14 (12 |1 - 109 Ccs 13 0.678 ( ) 0’514 Valid
waktu membantu orang lain 14 0.652 (*) 0,514 Valid
melaksanakan tugasnya
_ 15 [56 36 [2 [- [36 Sumber : Pengolahan Data, 2016
7. | Kompetensi menciptakan dan 2 7 9 12 |- 89 TS
(rjnembeliha':agL{bungan yang ramah
an bersahaba
10 |28 |27 |24 |- J29 i i isi i
8. | Kompetensi memberikan hasrat 3 13 |8 6 - 103 Cs Dar! tabe' dlatas dapat dISImpUIkan bahwa darl
k kan k kepad
unk monenamkar keson kepeds 15 butir instrumen te_zrdapat 6 var |_abel yang ada
ftecka ; ; T K3 7 R B ) dinyatakan tidak valid. Dan selebihnya variabel
* | veanaunk mengmuungioma |~ |10 [T 1™ | tersebut dinyatakan valid. Butir yang valid ini ditandai
et o dengan tanda dua bintang (**) yang artinya memiliki
25 [44 [ 2 10 3,5

Sumber : Pengolahan Data, 2016

nilai yang “sangat valid”.
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3.

Uji Validitas Variabel Kinerja Wali kelas ()

Hasil uji validitas masing-masing butir instrumen
Kinerja Wali kelas disajikan pada tabel berikut
Tabel 5.3
Hasil Variabel yang Valid dan Tidak Valid

No. Butir . Rtabel

Instrumen Rhitung N = 15 Keterangan
1 0.764 (**) 0,514 Valid
2 0.801 (**) 0,514 Valid
3 0.694 (**) 0,514 Valid
4 0.600 (**) 0,514 Valid
6 0.718 (**) 0,514 Valid
7 0.727 (**) 0,514 Valid
8 0.649 (**) 0,514 Valid
10 0.801 (**) 0,514 Valid
12 0.727 (**) 0,514 Valid
13 0.600 (**) 0,514 Valid
14 0.718 (**) 0,514 Valid
15 0.694 (**) 0,514 Valid

Sumber : Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan hasil perhitugan tabel tersebut diatas,
dapat disimpulkan bahwa dari 15 butir instrumen
terdapat 3 butir variabel yang dinyatakan tidak valid.
Dan untuk variabel yang dinyatakan valid tersebut
ditandai dengan tanda (**) yang artinya variabel
tersebut memiliki nilai yang dinyatakan valid “sangat
tinggi”, sedangkan tanda (*) variabel tersebut
dinyatakan memiliki nilai “tinggi” dan dinyatakan valid.

4. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas adalah pengujian yang
berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan
terhadap alat test (instrumen) variabel yang diteliti.
Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi jika hasil dari pengujian instrumen tersebut
menunjukan hasil yang tetap. Adapun pengujian ini
menggunakan metode Alpha, dimana jika nilai r Alpha
Hitung > r Alpha Tabel maka variabel tersebut
dinyatakan reliabel, dan sebaliknya jika r Alpha Hitung
> r Alpha Tabel maka variabel tersebut dinyatakan
tidak reliabel.
a). Uji Reliabilitas terhadap Variabel X

(Kompetensi)
Tabel 5.4 UJI RELIABILITAS
VARIABEL KOMPETENSI (X )

Cronbach's
Alpha

0.685 15
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Pengolahan Data, 2016
Daritabel diatas, untuk Uji Reliabilitas variabel
kompetensi (X,) dengan nilai rtabel 0.514,
sedangkan pada nilai Alpha sebesar 0,685
sehingga dapat disimpulkan bahwa rAlpha

1

N of Items

positif dan lebih besar atau 0,685 > 0.514 maka
dengan demikian instrumen penelitian mengenai
variabel kompetensi (X ) adalah Reliabel.
b). Uji Reliabilitas terhadap Variabel X,
(Motivasi)
Tabel 5.5 UJI RELIABILITAS
VARIABEL MOTIVASI (X, )

Cronbach's
Alpha N of Items
0.694 15

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Pengolahan Data, 2016

Dari tabel di atas, untuk Uji Reliabilitas Variabel
Motivasi (X,) dengan nilai rtabel 0.514,
sedangkan pada nilai Alpha sebesar 0,694
sehingga dapat disimpulkan bahwa rAlpha
positif dan lebih besar atau 0,694 > 0.514 maka
dengan demikian instrumen penelitian mengenai
variabel Motivasi (X,) adalah Reliabel

). UjiReliabilitas terhadap Variabel Y (Kinerja Wali
kelas)

Tabel 5.6 UJI RELIABILITAS
VARIABEL KINERJA WALI KELAS

Cronbach's
Alpha N of Items
0.859 15

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Pengolahan Data, 2016

Dari tabel di atas, untuk Uji Reliabilitas Variabel
Kinerja (YY) dengan nilai rtabel 0.514, sedangkan
pada nilai Alpha sebesar 0,859 sehingga dapat
disimpulkan bahwa r Alpha positif dan lebih
besar atau 0,859 > 0.514 maka dengan demikian
instrumen penelitian mengenai variabel Kinerja
Wali kelas (YY) adalah Reliabel.

C. Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif ini dilakukan berdasarkan pada
data yang telah dikumpulkan dari daftar pertanyaan
(kuesioner) yang telah diajukan dan diisi oleh wali
kelas Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar Kabupaten
Indramayu yang diambil sebagai sampel sejumlah 30
orang.

Untuk mengukur kinerja wali kelas Madrasah
Aliyah Al-Zaytun Gantar Kabupaten Indramayu,
selanjutnya data yang telah terkumpul direkap dalam
tabulasi data yang dilakukan terhadap jawaban
responden dapat dilihat sebagaimana tersebut dalam
lampiran. Untuk variabel kinerja wali kelas diberi
notasi Y, sedangkan untuk variabel yang memengaruhi
kinerja wali kelas masing-masing diberi notasi (X))
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untuk variabel kompetensi, (X)) untuk variabel
motivasi.

D. Interpretasi Data
Analisis Descriptive Statistic.

Pada perhitungan dengan menggunakan Multiple
Regresi ini yang merupakan analisa regresi yang
dilakukan antara satu variabel “dependent” dengan
beberapa (lebih dari satu) variabel “independent”.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan program
SPSS versi 20.00, untuk mengetahui apakah variabel
X, (Kompetensi) dan variabel X, (Motivasi)
berpengaruh terhadap variabel dependent Y (Kinerja
Wali kelas). Untuk itu penulis menggunakan program
SPSS Versi 19.00 yaitu dengan cara memasukan data
yang sudah diolah terlebih dahulu. Adapun hasil
tersebut untuk ketiga variabel independen terhadap
dependen.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.12
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja (Y) | 53.3333 7.25084 30
Kompetensi (X1) 59.8667 4.82617 30
Motivasi (X,) | 60.8000 4.64906 30

Sumber : Pengolahan Data, 2016

a.  Skor rata-rata untuk kinerja wali kelas (Variabel
Y) dengan jumlah data 30 adalah 53.3333
dengan standard deviasi 7.25084

b.  Skor rata-ratauntuk Kompetensi (Variabel X))
dengan jumlah data 30 adalah 59.8667 dengan
standard deviasi 4.82617

c.  Skor rata-rata untuk Motivasi (Variabel X, )
dengan jumlah data 30 adalah 60.8000 dengan
standard deviasi 4.64906

Tabel 5.13
Coefficients (a)

Unstandardized | Standardized 95% Confidence Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower | Upper | Zero- | Partia | Par | Toler Std.
B Error Beta Bound | Bound | order | t ance | VIF B Error

b (Constanh f 49605 | 192 1613 |.119 |55.965 | 6.752
Kompetensi | .682 225 362 2.419 |.023 |.082 1.006 |.623 | .429 |.308 |.724|1.382
Motivasi | .396 205 189 2.435 |.163 |-.127 716 | .361|.271 |.183 |.937 | 1.067

Sumber : Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan Komputer program
Statistical Product and Service Solution (SPSS)
\ersi 20.00 yakni analisis regresi linear berganda
didapat nilai persamaan regresi linear bergandanya
sebagai berikut :

Y 49.602 + 0,682 X1 + 0,396 X»

Dimana: Y = Kinerja
X1 = Kompetensi
Xo = Motivasi

Dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta intersep sebesar 49,602
menyatakan bahwa jika variabel X dan X,
meningkat 1 satuan, maka kinerja Y akan
meningkat sebesar 49,602

b.  Nilai koefisen regresi X, terhadap kinerja Y
adalah sebesar 0,682. Hal ini berarti, jika variabel
Kompetensi (X)) meningkat 1 satuan maka
kinerja'Y akan meningkat sebesar 0,682.

a Dependent Variabel: Kinerja

c.  Nilai koefisien Motivasi (X,) terhadap kinerja
adalah sebesar 0,396. Hal ini berarti, jika variabel
X,meningkat 1 satuan maka Kinerja Y akan
meningkat sebesar 0,396 dengan asumsi
variabel X dan X, dianggap konstan.

Pengujian Nilai t (Pengaruh Masing-masimg
Variabel)

Pengujian nilai tdigunakan untuk menguji apakah
ada pengaruh dari masing-masing variabel
Kompetensi (X)) dan Motivasi (X)) terhadap kinerja
wali kelas pada Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar
Kabupaten Indramayu (). Untuk itu masing-masing
variabel akan dijelaskan pengujian dengan nilai t
berikut ini:

a.  Pengaruh Kompetensi (Variabel X)) terhadap
Kinerja (Variabel Y)
Berdasarkan tabel coefficient melalui
perhitungan SPSS versi 20.00, maka nilai t
hitung untuk variabel X, (Kompetensi) sebesar
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3,436. Sedangkan nilai t tabel untuk N = 30
adalah sebesar 1.697. jadi t hitung > t tabel atau
3,436 >1.697 dengan probilitas (signitifikansi)
= 0,021. Dengan demikian , H_ ditolak dan H,
diterima. Karena nilai t hitung >t tabel , maka
dapatdisimpulkan bahwa Kompetensi (\ariabel
X,) memang mempunyai pengaruh yang positif
dan signitifikan terhadap kinerja wali kelas
(Variabel Y). Jadi disini jelas terlihat bahwa
hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya.
b. Pengaruh Motivasi (Variabel X)) terhadap
Kinerja (Variabel Y)
Berdasarkan tabel coefficient melalui
perhitungan SPSS versi 12.00, maka nilai t
hitung untuk variabel X, (motivasi) sebesar
2,435. Sedangkan nilai t tabel untuk N = 30
adalah sebesar 1.697. jadi t hitung > t tabel atau
2,435 > 1.697 dengan probilitas (signitifikansi)
= 0,002. Dengan demikian, H_ditolak dan H,
diterima. Karena nilai t hitung > t tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi (Variabel X,)
memang mempunyai pengaruh yang positif dan
signitifikan terhadap kinerja wali kelas (\ariabel
Y). Jadidisini jelas terlihat bahwa hipotesis yang
diajukan terbukti kebenarannya.

Model Summary
Tabel 5.14 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1].761(a) |.579 530 496918 1.914

a. Predictors : (Constant), Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2)
b. Dependent Variabel : Kinerja (Y)

Sumber : Pengolahan Data, 2016

Angka R Square sebesar 0,579 atau 57,9% artinya

pengaruh antara Variabel independen dan Variabel
dependen sebesar 57,9%.

Uji Anova
Tabel 5.15 ANOVA
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression | 882.656 |3 294.219 | 11.915 .000a
Residual | 642.011 |26 | 24.693
Total | 1504667 | 29

a. Predictors : (Constant), Motivasi dan Kompetensi
b. Dependent Variabel : Kinerja

Sumber : Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
(SPSS) versi 12.00, yakni uji ANOVA atau F-test
didapati F-hitung sebesar 11,915 Sedangkan F-tabel
(a0,05) untuk N =30 adalah 2,69. Jadi F-hitung lebih

besar dari F-tabel atau 11,915 > 2,69 dengan tingkat
signitifikan sebesar 0,00 karena 0,00 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa variabel Kompetensi (X ) dan
variabel Motivasi (X)) secara simultan memiliki
pengaruh yang sesungguhnya terhadap variabel
kinerja wali kelas (Y) pada Madrasah Aliyah Al-
Zaytun Gantar, Kabupaten Indramayu.

KESIMPULAN
Setelah diuraikan tentang variabel-variabel yang
mempengaruhikinerja wali kelas di Madrasah Aliyah

Al-Zaytun Gantar, Kabupaten Indramayu, maka dari

hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan tabel coefficient melalui
perhitungan SPSS versi 12.00, maka nilai t
hitung untuk variabel X, (Kompetensi) sebesar
3,436. Sedangkan nilai t tabel untuk N = 30
adalah sebesar 1.697. jadi t hitung > t tabel atau
3,436 >1.697 dengan probilitas (signitifikansi)
=0,021. Dengan demikian , H_ ditolak dan H,
diterima. Karena nilai t hitung >t tabel , maka
dapatdisimpulkan bahwa Kompetensi (\ariabel
X,) memang mempunyai pengaruh yang positif
dan signitifikan terhadap Kinerja Wali kelas
(Variabel Y).

2. Berdasarkan tabel coefficient melalui
perhitungan SPSS versi 12.00, maka nilai t
hitung untuk variabel X, (Motivasi) sebesar
2,435. Sedangkan nilai t tabel untuk N = 30
adalah sebesar 1.697. jadi t hitung > t tabel atau
2,435 >1.697 dengan probilitas (signitifikansi)
= 0,002. Dengan demikian , H_ ditolak dan H,
diterima. Karen nilai t hitung > t tabel , maka
dapat disimpulkan bahwa Motivasi (Variabel X)
memang mempunyai pengaruh yang positif dan
signitifikan terhadap Kinerja Wali kelas
(Variabel Y).

3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan
(SPSS) versi12.00, yakniuji ANOVA atau Ftest
di dapati Fhitung sebesar 11,915. Sedangkan F
tabel (a 0,05) untuk N =30 adalah 2,69. Jadi F
hitung lebih besar dari F tabel atau 11,915 > 2,69
dengan tingkat signitifikan sebesar 0,00 karena
0,00 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
variabel Kompetensi (X)), variabel Motivasi
(X,) secara simultan memiliki pengaruh yang
sesungguhnya terhadap variabel Kinerja wali
kelas () di Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,
Kabupaten Indramayu.

6 Jurnal Manajemen & Bisnis EQUILIBRIUMPOINT



PENGARUH KOMPETENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA WALI KELAS
MADRASAH ALIYAH AL-ZAYTUN KECAMATAN GANTAR KABUPATEN INDRAMAYU

Oleh : Arif Yosodiputro*

SARAN

Setelah memahami kesimpulan yang
dikemukakan, ada beberapa saran yang bisa
disampaikan sebagai berikut:

1. Agar kemampuan wali kelas pada Madrasah
Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten Indramayu
lebih efektif didalam mencapai tujuan lembaga
pendidikan, pihak manajemen hendaknya lebih
konsisten dalam melaksanakan pelatihan,
pengembangan dan peningkatan kemampuan
para wali kelas sehinggakinerja wali kelas lebih
optimal.

2. Untuk meningkatkan motivasi, sebaiknya
Manajemen Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar,
Kabupaten Indramayu memberikan
penghargaan kepadawali kelas yang berprestasi,
dengan memberi kesempatan untuk
meningkatkan potensinya dan memberikan
imbalan sesuai dengan kebijakan lembaga
pendidikan sehingga wali kelas dapat
menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan, dan dapat mempertahankan
serta meningkatkan kinerja yang baik di
Madrasah Aliyah Al-Zaytun Gantar, Kabupaten
Indramayu.

3. Dalam halkinerja, apabila masih adawali kelas
yang belum berhasil mencapai target yang
ditentukan, pihak lembaga pendidikan sebaiknya
melakukan evaluasi atas keadaan ini dengan
cara memperhitungkan kemampuan wali
kelasnya dan mengadakan pelatihan bagi wali
kelas yang kemampuannya masih kurang.
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